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Petani selama ini melakukan pendeteksian kesuburan tanah secara manual
yaitu dengan cara melihat secara langsung tanah tanpa mengetahui tingkat
kelembaban dan tingkat warna tanah untuk mengetahui unsur hara didalam
tanah tersebut membuat para petani kesulitan dalam menetukan seberapa
lembab dan seberapa pekat warna tanah. Sehingga banyak para petani yang
mengalami kekurangan dalam hasil pertanian karena kurang tepat dalam
pengelolaan kesuburan tanahnya. Disebabkan belum mempunyai sistem atau
alat pendeteksi kesuburan tanah yang bisa mendeteksi kelembaban dan
kesuburan tanah berdasarkan dari tingkat kepekatan warna pada tanah
tersebut. Penggarapan tanah pertanian yang kurang tepat bisa menyebabkan
semakin turunnya kualitas tanah pertanian. Oleh sebab itu kita memerlukan
sistem yang bisa mendeteksi kesuburan tanah, untuk mengetahui kelembaban
dan tingkat kesuburan dari tanah pertanian dengan optimal. Dengan
terciptanya alat ini diharapkan para petani dapat lebih mengoptimalkan hasil
pertanian dan mengetahui kelembaban dan kesuburan tanah. Penelitian ini di
laksanakan dengan menciptakan sebuah alat berupa sistem yang bisa
mendeteksi kesuburan tanah berbasis 10T (Internet of Think) menggunakan
microcontroler yang dapat terhubung ke internet yaitu Nodemcu ESP 8266
sebagai pengendali primer, soil moisture sensor sebagai sensor kelembaban
tanah dan color sensor sebagai sensor pendeteksi warna tanah untuk
mengetahui nutrisi tanah berdasarkan warna dari tanah. Sistem ini berbasis
10T (Internet of Think) dan juga aplikasi web sebagai tampilan data
monitoring kesuburan tanah.
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1. PENDAHULUAN

Kesuburan tanah yang berbeda-beda menyebabkan petani tidak mengetahui secara pasti kelembaban dan
kesuburan tanahnya. Pengolahan tanah pertanian yang kurang tepat dapat mendorong semakin menurunnya
kualitas tanah. Semakin tinggi unsur hara suatu tanahnya, maka warna tanah akan semakin gelap. Banyaknya
variasi warna tanah membuat kesulitan dalam menentukan unsur hara yang terkandung dalam tanah. Tidak
sedikit para petani yang mengalami kurang optimalnya hasil pertanian dikarenakan tidak tepat dalam mengolah
kesuburan tanahnya (Ariska, 2016). Penyiraman tanaman merupakan langkah yang penting dalam menentukan
kondisi tanaman, namun yang terjadi banyak orang tidak mengetahui waktu dan komposisi penyiraman yang
tepat bagi tanaman, sering kali melakukan penyiraman tanpa mengetahui kondisi dari tanaman tersebut.
Beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tumbuhan adalah kadar air dalam tanah (Izzudin,

https://jurnal.komputasi.org/index.php/jst


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

50 a ISSN: XXXX-XXXX

2015).Penyiraman tanaman merupakan langkah yang penting dalam menentukan kondisi tanaman, namun yang
terjadi banyak orang tidak mengetahui waktu dan komposisi penyiraman yang tepat bagi tanaman, sering kali
melakukan penyiraman tanpa mengetahui kondisi dari tanaman tersebut. Beberapa faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan tumbuhan adalah kadar air dalam tanah (1zzudin, 2015).

Unsur penyusun tubuh tanaman adalah air sehingga air sangat berperan penting dalam melarutkan hara
yang tersedia bagi tanaman yang dibagikan kesuluruh bagian tanaman melalui reaksi biokima dalam sel
tumbuhan untuk melakukan fotosintesis. Kelembaban tanah pada suatu tanaman sangat dipengaruhi oleh
besarnya tingkat kadar air di dalam tanah. kadar air tanah adalah banyaknya kandungan air yang tertahan di
dalam tanah. Kelembaban tanah merupakan salah satu faktor utama dalam menentukan tingkat kekeringan dari
suatu tanah. Persentase ideal tanah untuk tanaman cabai memiliki kadar air 75 (Laise, 2017). Kesuburan
tumbuhan pada suatu tanah bergantung pada kualitas tanah yang digunakan pada lahan pertanianya. Kesuburan
tanah pada suatu lahan dapat diketahui dengan cara menggamati warna tanah secara langsung. Semakin gelap
warna tanah maka semakin banyak pula unsur yang terkandung dalam tanah dengan kata lain warna gelap
tanah sebagai indikasi tanah subur. Begitu banyak warna tanah membuat kesulitan dalam menentukan warna
serta unsur hara yang terkandung dalam tanah tersebut (Njurumana, 2008).

2. METODOLOGI

Untuk sistem deteksi kesuburan tanah yang berfokus pada 10T, kami akan menguraikan langkah-
langkah yang harus diambil untuk menyiapkan metodologinya. Berikut adalah langkah-langkah potensial
untuk penyelidikan ini:

1. Berdasarkan kebutuhan pertanian dan tujuan penelitian, pilih parameter tanah untuk sistem deteksi
kesuburan tanah yang didukung internet. Pilih dari parameter seperti kelembapan dan warna. Penting
untuk mempertimbangkan dengan cermat parameter mana yang akan diukur dan dipantau.

2. Setelah parameter ditentukan, langkah penting berikutnya adalah memilih sensor yang paling tepat
untuk mengukurnya secara akurat. Penting untuk memastikan bahwa sensor dapat diandalkan dan
cukup presisi untuk memberikan pembacaan yang akurat. Penting juga bagi mereka untuk kompatibel
dengan teknologi 10T untuk memastikan transmisi data yang lancar melalui jaringan nirkabel.

3. Setelah sensor dipilih, tahap desain dan produksi perangkat keras ikut berperan. Ini melibatkan
pembuatan komponen untuk sensor, mikrokontroler, dan tautan komunikasi nirkabel. Tujuannya
adalah untuk menciptakan perangkat berguna yang akan mengumpulkan informasi sensor dan
mengirimkannya ke perangkat jaringan.

4. Sangat penting untuk membuat perangkat lunak dan perangkat keras untuk menganalisis data sensor.
Menganalisis data melalui algoritma cerdas untuk mengumpulkan informasi yang berguna bagi
pengguna adalah pilihan bijak. Selain itu, perangkat lunak harus menawarkan antarmuka yang ramah
pengguna yang membuat pengelolaan dan analisis data menjadi sangat mudah.

5. Implementasi dan pengujian sistem deteksi kesuburan tanah melalui Internet of Things (10T) di lokasi
merupakan langkah terakhir setelah pengembangan perangkat keras dan perangkat lunak berhasil.

6. Serangkaian pengujian dilakukan untuk memverifikasi fungsionalitas sensor, kompatibilitas
perangkat keras dan perangkat lunak, serta keakuratan data.

7. Pemasangan sistem loT memastikan pemantauan tingkat unsur hara tanah secara akurat.

8. Keberhasilan pembangunan perangkat lunak dan perangkat keras 10T berarti inilah saatnya untuk
mewujudkannya.

9. Setelah sistem deteksi kesuburan tanah loT aktif dan berjalan di lokasi, proses pengujian yang ketat
akan memastikan kemanjuran sensor, komunikasi protokol, dan presisi data.

10. Langkah selanjutnya setelah pengumpulan data adalah menafsirkan dan menganalisisnya. Metode
statistik atau algoritma cerdas dapat dimanfaatkan untuk memperoleh informasi mengenai kesuburan
tanah. Informasi ini dapat digunakan untuk memandu pengambilan keputusan mengenai pengelolaan
tanaman, pemupukan, dan praktik irigasi.Evaluasi dan perbaikan: Setelah sistem digunakan dan data
dianalisis, sistem dapat direkomendasi untuk memastikan bahwa tujuan penelitian tercapai. Ini adalah
beberapa langkah metodologis yang dapat dilakukan dalam log sistem deteksi kesuburan tanah
berbasis 10T.

Namun, pendekatan yang tepat dapat bervariasi tergantung pada tujuan penelitian, teknologi yang
digunakan, dan konteks pertanian tertentu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem yang dibangun adalah sistem pendeteksi kesuburan tanah berbasis 10T (internet of things).
Kita bisa mengetahui kesuburan tanah dan kelembaban tanah melalui android dengan menggunkan sensor tcs
3200, soil moisture sensor, dan esp 8266,.
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3.1. Alat Pendeteksi Kesuburan Tanah Berbasis Internet Of Think (l1oT)
Tampilan alat pendeteksi Kesuburan Tanah Berbasis Internet Of think (10T) yang telah dibangun.

3.2. Tampilan Sistem Di Web

Gambar 3.1. Tampilén alat deteksi Kesuburan Tanah.

Halaman di Web menunjukan tampilan pada saat user membuka aplikasi Web, pada gambar ini
menunjukan persentase kelembaban , tampilan nilai RGB dari warna beserta hasil dari output subur atau tidak

suburnya tanah tergantung dari persentase kelembaban dan nilai RGB yang terkandung dal
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Gambar 3.2. Tampilan Halaman Web Sistem Pendeteksi Kesuburan Tanah

3.2.1. Pengujian Color Sensor

Pengujian Pembacaan Sensor
Ke- R G B
1 11 20 24
2 39 62 57
3 93 149 | 137
4 86 120 | 81

Tabel 3.2.1. Hasil Pengujian Color Sensor

am tanah tersebut.

Pada tabel 3.2.1 terdapat nilai R, G, B yaitu nilai Red, Gren, Blue suatu tanah semakin tinggi nilai R,
G, B suatu tanah makan semakin tinggi tingkat kesuburan tanah tersebut.
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3.2.2. Pengujian Soil Sensor Moisture

No | Pengujian Soil
Moisture
Sensor

58

59

70
4 72
Tabel 3.2.2. Hasil Pengujian Soil Moisture Sensor

WIN (-

Pada tabel 3.2.2 merupakan hasil dari pengujian soil moistre sensor. Dimana semakin tinggi tingkat
dari persentase sensor makan semakin tinggi pula kadar air yang terkandung didalam tersebut sehingga
terdeteksi tanah yang lembab.

1. Tampilan halaman web dari android

/

Gambar 1. Tampilan web sis em pendeteksi kesuburan tanah

Tampilan halaman sistem pendeteksi kesuburan tanah berbasis internet of think pada android. Selain
dengan komputer ,aplikasi web ini bisa juga di akses dengan android unruk memudahkan pemantauan nya.
Pengguna hanya tinggal memasukkan link oriza.komputasi.org untuk mengakses web kesuburan tanah
tersebut.

4.  KESIMPULAN

Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai sistem pendeteksi kesuburan tanah berbasis
0T (internet of think) dapat kita simpulkan bahwa:

1. Sistem pendeteksi kesuburan tanah berbasis 10T (internet of think) akan berjalan apabila color sensor
dan soil moisture sensor mengirimkan data ke microcontroler dan microcontroler mengirimkan data
ke web. Dengan adanya sistem pendeteksi kesuburan tanah ini akan mempermudah untuk mengetahui
kesuburan tanah secara optimal.

2. 2. Kesuburan tanah sangat dipengaruhi oleh unsur hara yang ada di dalam tanah juga air dan udara
yang baik dengan keadaaan yang seimbang yang sesuai dengan kebutuhan dari tanaman seperti
tanaman padi dapat kita ketahui bahwa semakin gelap warna dari tanah maka akan semakin subur
tanah tersebut karena semakin banyaknya kandungan unsur hara didalamnya.
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